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RINGKASAN  
  

PERAN KELURAHAN DALAM PROGRAM BANTUAN SOSIA DI 
KELURAHAN SUNGAI SELAYUR KECAMATAN KALIDONI KOTA 
PALEMBANG  
 

Kemiskinan adalah kunci utama adanya program bantuan sosial untuk itu 
pemerintah menciptakan Bantuan sosial dimana Ini adalah pemberian bantuan 
berupa uang/barang dari pemerintah pusat kepada individu, keluarga, kelompok 
dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan selektif yang 
bertujuan untuk melindungi adanya resiko sosial. Program Bantuan Sosial dari 
Pemerintah Pusat memerlukan Peran Kelurahan dalam sukses nya Program Bantuan 
Sosial. Untuk itu Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui Bagaimana 
Peran Kelurahan dalam Program Bantuan Sosial di Kelurahan Sungai Selayur 
Kecamatan Kalidoni Kota Palembang dan Bagaimana Bentuk Bantuan Sosial yang 
ada di Kelurahan Sungai Selayur Kecamatan Kalidoni Kota Palembang.  
Teori yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu Teori Peran dari Jim Ife & 
FrankTesoriero (2014). Metode Penelitian yang gunakan adalah metode penelitian 
kualitatif yang bersifat deskritif dengan strategi penelitian studi kasus. Data di 
peroleh melalui Observasi 6 Informan Utama dan 5 Informan pendukung melalui 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menjunkan Peran yang di berikan 
oleh Kelurahan di dalam program Bantuan Sosial yaitu sebagai tempat pemberi 
Informasi (Peran Edukasi) dan Peran Teknis (Pengelola Data Bantuan 
Sosial).Bentuk Bantuan Sosial yang di terima oleh Kelurahan Sungai Selayur 
Kecamatan Kalidoni Kota Palembang dari pemerintah Pusat fokus kepada 3 
Bantuan Sosial yaitu Bpnt (Bantuan Pangan Non Tunai), Kis (Kartu Indonesia 
Sehat) dan Pkh (Program Keluarga Harapan), Ketiga Bantuan Sosial ini memiliki 
syarat penerima Bantuan Sosial yang sama yaitu kepada masyarakat miskin.  

Kata Kunci : Kemiskinan, Bantuan Sosial, Kelurahan  
  
  
  

Indralaya, 15 Juni 2024     Ketua Jurusan Sosiologi  
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Pembimbing  
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SUMMARY  

THE ROLE OF THE NEIGHBORHOOD IN THE SOCIAL AID PROGRAM 
IN THE SUNGAI SELAYUR DISTRICT, KALIDONI DISTRICT, 

PALEMBANG CITY  

 

 

Poverty is the main key to the existence of social assistance programs for 
which the government creates social assistance which is the provision of assistance 
in the form of money/goods from the central government to individuals, families, 
groups and/or communities which is not continuous and selective in nature which 
aims to protect against risks. social. The Social Assistance Program from the Central 
Government requires the role of Subdistricts in the success of the Social Assistance 
Program. For this reason, the aim of this research is to find out the role of sub-
districts in the social assistance program in Sungai Selayur sub-district, Kalidoni 
sub-district, Palembang city and what forms of social assistance exist in Sungai 
Selayur sub-district, Kalidoni sub-district, Palembang city. The theory used in this 
research is the Role Theory from Jim Ife & Frank Tesoriero (2014). The research 
method used is a descriptive qualitative research method with a case study research 
strategy. Data was obtained through observations of 6 main informants and 5 
supporting informants through interviews and documentation. The results of this 
research show the role given by the Subdistrict in the Social Assistance program, 
namely as a place to provide information (Educational Role) and Technical Role 
(Social Assistance Data Manager). The form of Social Assistance received by the 
Sungai Selayur Subdistrict, Kalidoni District, Palembang City from the government 
The center focuses on 3 Social Assistance, namely Bpnt (Non-Cash Food 
Assistance), Kis (Healthy Indonesia Card) and Pkh (Family Hope Program). These 
three Social Assistance have the same conditions for receiving Social Assistance, 
namely the poor.  

Keywords: Poverty, Social Assistance, Village  
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Advisor  
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BAB I  
PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  
Bantuan Sosial (Bansos) di Indonesia saat ini adalah program pemerintah 

yang bertujuan untuk membantu individu atau kelompok masyarakat yang 

mengalami kesulitan ekonomi. Program ini ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan, terutama dalam situasi sulit seperti 

pandemi atau bencana alam. Berikut adalah beberapa jenis Bansos yang 

disediakan: 

1. Program Keluarga Harapan (PKH): Bantuan tunai dengan syarat-syarat tertentu, 

seperti persyaratan anak-anak untuk bersekolah dan ibu hamil untuk mendapatkan 

perawatan kesehatan. 

2. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT): Bantuan sembako berupa kartu yang dapat 

digunakan untuk membeli bahan makanan pokok di e-warong. 

3. Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN-KIS): Program asuransi kesehatan 

yang menyediakan perlindungan kesehatan bagi seluruh penduduk Indonesia. 

Tujuan dari Bansos ini adalah untuk mengurangi kemiskinan dengan 

memberikan bantuan langsung kepada mereka yang membutuhkan, meningkatkan 

kesejahteraan dengan memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, kesehatan, dan 

pendidikan, serta mempercepat pemulihan ekonomi dengan meningkatkan daya 

beli masyarakat. 

Bansos, atau bantuan sosial, menjadi sorotan publik karena pentingnya 

dalam mendukung upaya pemerintah daerah (Pemda) dalam mencapai 

kesejahteraan masyarakat, mengatasi masalah sosial, dan mempertimbangkan 

aspek politik dalam skala luas. Permendagri Nomor 32 tahun 2011 mengatur 

bahwa Bansos adalah bantuan dari pemerintah daerah kepada individu, keluarga, 

atau kelompok masyarakat yang tidak bersifat terus-menerus dan selektif, dengan 

tujuan melindungi dari risiko sosial.  
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 rekomendasi kepada kepala daerah melalui Tim Anggaran Pemerintah Daerah 

(TAPD), kemudian TAPD memberikan pertimbangan atas rekomendasi sesuai 

dengan prioritas dan kemampuan keuangan daerah” 

Bantuan sosial tidak boleh diberikan pada setiap tahun anggaran, 

walaupun ada yang diberikan secara terus-menerus, itu ada sebab lain, misalnya 

supaya penerima bantuan bebas dari resiko sosial. Untuk mengatasi masalah ini, 

maka disusun Permendagri Nomor 32 tahun 2011 Tentang Pedoman Pemberian 

Hibah dan Bansos Kemiskinan masih menjadi topik utama pembangunan 

ekonomi oleh semua negara di dunia baik di negara maju maupun negara 

berkembang seperti Indonesia. Kemiskinan adalah masalah pembangunan 

ekonomi dimana masih terdapat masyarakat kurang mampu, tidak sejahterah, 

tidak sekolah, tidak sehat, tidak mempunyai tempat tinggal yang layak, dan tidak 

bebas dalam memenuhi kebutuhan pokok mereka. Indonesia sebagai negara 

berkembang, kemiskinan merupakan salah satu isu besar di dalam perekonomian 

Indonesia, seolah-olah menjadi “pekerjaan rumah” yang belum dapat 

terselesaikan (Prasetyoningrum, 2018).Kemiskinan tidak selamanya hanya 

karenapendapatan yang rendah saja.  

Kerumitan masalah kemiskinan ini juga menggambarkan penderitaan dan 

tertekannya harga diri manusia karena kekurangan pendapatan, kontrol, dan 

pilihan untuk memulihkan taraf hidupnya. Kemiskinan sama dengan keterbatasan, 

dalam keterbatasan tersebut seseorang akan sulit untuk memperoleh kebutuhan 

kebutuhan seperti pangan, sandang, dan papan. Banyak dampak negatif yang 

disebabkan oleh kemiskinan, selain timbulnya banyak masalah-masalah sosial, 

kemiskinan juga dapat mempengaruhi pembangunan ekonomi suatu Negara 

(Minggu, 2019).   

Bantuan Sosial (selanjutnya disebut Bansos) banyak mendapat perhatian 

publik karena memiliki kepentingan yang perlu diakomodir untuk membantu 

tugas pemerintah daerah (selanjutnya disebut Pemda) dalam mewujudkan 

kesejahteraan bagi masyarakat, menanggulangi penyakit sosial dan memuat 

kepentingan politik dalam arti luas.  
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Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 32 tahun 2011 

menyebutkan: “bansos merupakan pemberian bantuan berupa uang/barang dari 

pemerintah daerah kepada individu, keluarga, kelompok dan/atau masyarakat 

yang sifatnya tidak terus-menerus dan selektif, bertujuan untuk melindungi dari 

kemungkinan terjadinya resiko sosial”.  

Permendagri Nomor 32 tahun 2011, yang telah direvisi dengan Permendagri 

Nomor 39 tahun 2012, menetapkan bahwa untuk menerima bantuan sosial dari 

APBD, anggota masyarakat harus mengajukan usulan tertulis kepada kepala 

daerah. Kepala daerah kemudian menugaskan SKPD terkait untuk mengevaluasi 

usulan tersebut. Hasil evaluasi oleh Kepala SKPD berupa rekomendasi 

disampaikan kepada kepala daerah melalui TAPD. Selanjutnya, TAPD 

memberikan pertimbangan sesuai prioritas dan kemampuan keuangan daerah. 

Bantuan sosial tidak selalu diberikan setiap tahun anggaran, kecuali dalam 

kasus tertentu seperti untuk mengurangi risiko sosial bagi penerima manfaat. 

Untuk mengatasi masalah ini, dikeluarkan Permendagri Nomor 32 tahun 2011 

tentang Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial dari Anggaran, serta 

Buletin Teknis Nomor 10 tahun 2011 yang mengatur pengungkapan belanja 

bansos dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). 

Penyaluran bansos merupakan kewenangan administratif Pemda masing-

masing. Namun, perbedaan pedoman yang digunakan oleh setiap daerah dalam 

pengelolaan belanja bansos dapat dipengaruhi oleh karakteristik masing-masing 

Pemda. Meskipun belum ada penelitian khusus yang membuktikan pengaruh 

karakteristik organisasi terhadap pengungkapan belanja bansos, beberapa 

penelitian mengindikasikan adanya hubungan antara karakteristik organisasi 

dengan kebijakan, kinerja, dan transparansi pengungkapan secara umum. Proposal 

dari masyarakat, individu, keluarga, kelompok, LSM, atau lembaga non-

pemerintahan harus disusun dalam bentuk tertulis untuk diajukan kepada gubernur. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan masyarakat yang mengalami 

disfungsi sosial agar dapat menjalankan fungsi sosialnya dengan baik, mengurangi 

risiko kerentanan sosial, dan memenuhi kebutuhan dasarnya. Kegiatan ini 
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ditujukan bagi mereka yang tidak memiliki sumber mata pencaharian, tidak dapat 

memenuhi kebutuhan hidup dasar, atau sedang dalam proses rehabilitasi sosial. 

Pemerintah daerah diizinkan memberikan bantuan sosial (Bansos) setelah 

menyelesaikan pembiayaan belanja wajib. Penerima Bansos termasuk masyarakat 

yang terdampak krisis ekonomi, sosial, politik, dan bencana alam, agar mereka 

dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum. Bantuan juga dapat diberikan kepada 

LSM yang aktif dalam bidang pendidikan, keagamaan, atau perlindungan sosial. 

Kriteria penerima Bansos mencakup berdomisili di wilayah administratif 

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) setempat dan memiliki identitas yang jelas. 

Tujuan Bansos mencakup penanggulangan kemiskinan, rehabilitasi sosial, 

perlindungan sosial, pemberdayaan sosial, jaminan sosial, dan penanggulangan 

bencana. Dana Bansos dialokasikan untuk memberikan bantuan uang atau barang 

kepada keluarga miskin guna meningkatkan kesejahteraan mereka secara selektif 

dengan penggunaan anggaran yang transparan. 

Program bantuan sosial diperlukan pemerintah sebagai respons terhadap 

tingginya tingkat kemiskinan di Indonesia, yang berkontribusi pada peningkatan 

kriminalitas untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tujuan utama program ini 

adalah membantu masyarakat miskin memperbaiki kehidupan mereka secara 

bertahap melalui bantuan makanan, pendidikan, kesehatan, dan upaya lainnya. 

Penanggulangan kemiskinan tetap menjadi fokus utama pemerintah Indonesia. 

 Bantuan sosial rentan terhadap penyimpangan karena terkait langsung 

dengan penganggaran, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban. Permasalahan 

muncul karena kurangnya batasan yang jelas dalam pengeluaran dana ini. Secara 

umum, bantuan sosial mencakup segala kegiatan yang bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, upaya tersebut sering kali dianggap sebagai 

pengeluaran bantuan sosial. 

Dalam pelaksanaannya, bantuan sosial menghadapi berbagai masalah, 

seperti penyimpangan dalam penyaluran di bidang pendidikan, keagamaan, dan 

kemasyarakatan. Untuk mengurangi potensi penyimpangan, penulis mengacu 
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pada Permendagri Nomor 32 tahun 2011 tentang Pedoman Pemberian Hibah dan 

Bantuan Sosial dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 

Berdasarkan konstitusi Indonesia, khususnya UUD 1945 Pasal 33 dan 34, negara 

memiliki tanggung jawab untuk melindungi seluruh warga Indonesia serta 

meningkatkan kesejahteraan umum guna mewujudkan keadilan sosial. Salah satu 

upaya yang dilakukan pemerintah adalah melalui program bantuan sosial (UU 

Nomor 11 Tahun 2009). Menurut PMK Nomor 181 tahun 2012, bantuan sosial 

(Bansos) mencakup transfer uang, barang, atau jasa dari pemerintah pusat/daerah 

kepada masyarakat untuk mengurangi risiko sosial, meningkatkan ekonomi, dan 

kesejahteraan mereka. Meskipun demikian, pemberian bansos belum sepenuhnya 

efektif dalam mengatasi kemiskinan dan mengurangi ketimpangan. Penelitian 

menunjukkan bahwa di negara berpenghasilan rendah yang sedang bertransisi, 

manfaat dari bansos seringkali terbatas, dengan sebagian kecil masyarakat miskin 

yang mendapatkan manfaat tersebut. Selain itu, desain program bansos tidak 

selalu ditujukan secara spesifik untuk mengentaskan kemiskinan dan mengurangi 

ketimpangan, dan situasi ekonomi yang sedang berubah sulit bagi pemerintah 

untuk mengidentifikasi masyarakat yang membutuhkan. Bantuan sosial (bansos) 

memiliki sejumlah keuntungan penting bagi penerima dan masyarakat secara 

umum: 

1 Pengurangan Kemiskinan : Bansos membantu menurunkan tingkat 

kemiskinan dengan memberikan bantuan langsung kepada individu yang 

membutuhkan, seperti keluarga miskin, lanjut usia, dan penyandang 

disabilitas. 

2 Stimulasi Konsumsi dan Pertumbuhan Ekonomi: Penerima bansos cenderung 

mengalokasikan dana tersebut untuk membeli barang dan jasa yang 

mendukung ekonomi lokal, yang dapat mendorong perkembangan sektor-

sektor seperti perdagangan dan manufaktur kecil. 

3 Peningkatan Kesejahteraan Sosial : Selain memengaruhi kesejahteraan materi, 

bantuan sosial juga dapat meningkatkan kesejahteraan sosial penerima, 

mengurangi tekanan ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup mereka. 
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4 Penanganan Krisis Sosial: Saat terjadi krisis ekonomi atau bencana alam, 

bansos memberikan jaring pengaman sosial yang penting untuk membantu 

individu dan keluarga mendapatkan kebutuhan dasar mereka. 

5 Peningkatan Akses Pendidikan dan Kesehatan: Program bansos sering 

mencakup bantuan biaya pendidikan bagi anak-anak dan subsidi kesehatan 

bagi keluarga yang memerlukan, yang berkontribusi pada peningkatan akses 

terhadap layanan-layanan penting ini. 

6 Peningkatan Kapasitas Ekonomi : Melalui program bantuan yang tepat 

sasaran dan pendampingan modal usaha, bansos membantu meningkatkan 

kapasitas ekonomi penerima untuk mandiri secara finansial di masa depan. 

Dengan demikian, bantuan sosial tidak hanya memberikan manfaat langsung 

bagi individu penerima, tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas terhadap 

stabilitas sosial dan ekonomi suatu negara.  

Di Indonesia, hubungan antara kemiskinan dan bantuan sosial sangat erat dan 

krusial. Berikut beberapa poin yang menjelaskan keterkaitan ini: 

1 Penanggulangan Kemiskinan Ekstrem : Bantuan sosial seperti Program 

Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT), dan Program 

Sembako menjadi instrumen utama pemerintah untuk menangani kemiskinan 

ekstrem di Indonesia. Program-program ini memberikan dukungan langsung 

kepada keluarga miskin untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti pangan, 

pendidikan, dan kesehatan. 

2 Pengurangan Kemiskinan Multidimensi : Selain memperbaiki aspek ekonomi, 

bantuan sosial juga bertujuan untuk mengatasi dimensi lain dari kemiskinan, 

seperti meningkatkan akses terhadap pendidikan yang layak dan layanan 

kesehatan yang memadai. Program-program ini membantu meningkatkan 

kesejahteraan sosial penerima dan membuka peluang bagi mereka untuk keluar 

dari lingkaran kemiskinan. 

3 Peran Bantuan Sosial dalam Pembangunan Manusia : Dengan menyasar 

bantuan secara tepat, pemerintah Indonesia dapat meningkatkan kapasitas 

ekonomi dan sosial masyarakat yang kurang mampu. Hal ini tidak hanya 
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memberikan manfaat jangka pendek dalam menanggulangi kebutuhan 

mendesak, tetapi juga berdampak positif dalam pembangunan manusia jangka 

panjang. 

4 Tanggapan terhadap Krisis Ekonomi dan Bencana Alam : Bantuan sosial 

memiliki peran vital dalam menanggapi krisis ekonomi yang mempengaruhi 

kelompok masyarakat rentan serta bencana alam yang mengancam sumber 

daya dan kehidupan mereka. Bantuan ini memberikan jaring pengaman sosial 

yang sangat diperlukan agar individu dan keluarga yang terdampak dapat 

bertahan dan pulih dari dampak yang mereka alami. 

5 Dukungan terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) : Bantuan 

sosial juga berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs), terutama dalam mengakhiri segala bentuk kemiskinan (SDG 1) dan 

meningkatkan kesejahteraan (SDG 3 dan SDG 4). 

Secara keseluruhan, bantuan sosial di Indonesia tidak hanya bertujuan untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan memberikan kesempatan kepada mereka yang kurang beruntung untuk lebih 

berkontribusi dalam pembangunan nasional. 

Kemiskinan adalah kondisi di mana seseorang atau keluarga tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti kebutuhan sehari-hari dan pendapatan 

(Todaro dan Smith, 2006:231; Kuncoro, 2003:101). Di Indonesia, kemiskinan 

masih menjadi permasalahan yang meningkat setiap tahunnya. Menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS), pada Maret 2021 terdapat 27,54 juta orang miskin di 

Indonesia, yang menyebabkan tingkat kemiskinan mencapai 10,14% dari total 

populasi nasional. Angka ini naik 0,36% dari tahun sebelumnya atau sekitar 1,12 

juta orang (Itang Itang, 2015). Pemerintah telah berupaya untuk mengurangi 

kemiskinan dengan berbagai program sosial, termasuk bantuan sosial sesuai 

dengan UU Nomor 11 Tahun 2009, yang diberikan melalui berbagai instansi untuk 

membantu masyarakat miskin dalam memenuhi kebutuhan mereka (Riyadi, 2015). 

Bantuan sosial yang diberikan oleh Pemerintah kepada masyarakat miskin 

memiliki tujuan untuk membantu meningkatkan kesejahteraan mereka secara 
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sementara. Jenis-jenis bantuan sosial seperti Program Keluarga Harapan (PKH), 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) ,Kartu Indonesia Sehat (KIS). 

Penelitian lain menyoroti pentingnya tata kelola yang baik dalam belanja 

pemerintah untuk mencapai hasil yang diinginkan. Meskipun berbagai kategori 

belanja pemerintah penting, layanan sosial dianggap krusial untuk meningkatkan 

potensi penghasilan masyarakat miskin, termasuk di Indonesia. Indonesia sendiri 

telah menggunakan bansos sebagai strategi untuk mengatasi kemiskinan dan 

mengurangi ketimpangan. Meskipun anggaran untuk bansos terus meningkat 

dalam beberapa tahun terakhir, data BPS menunjukkan bahwa tingkat pengurangan 

kemiskinan melambat dan kesenjangan pendapatan masih tinggi. Data terbaru 

menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Indonesia hidup di bawah garis 

kemiskinan, dengan banyak yang sangat rentan terhadap kemiskinan kembali jika 

menghadapi guncangan ekonomi atau bencana alam.Hasil observasi awal pada 07 

Agustus 2023 menunjukkan bahwa di Kelurahan Sungai Selayur, Kecamatan 

Kalidoni, Kota Palembang, masyarakat menghadapi berbagai masalah ekonomi 

akibat program bantuan sosial. Program ini dianggap oleh sebagian masyarakat 

sebagai sumber ketergantungan karena harapan mereka bahwa bantuan sosial dapat 

mencukupi kebutuhan sehari-hari, padahal sebenarnya bertujuan hanya sebagai 

bantuan. Namun, ada juga yang menggunakan bantuan sosial dengan bijak sesuai 

fungsinya. Kelurahan tersebut mayoritas dihuni oleh masyarakat yang miskin dan 

pemerintah berharap bantuan sosial dapat mengurangi kesulitan ekonomi mereka. 

Masalah kemiskinan tidak hanya terjadi di kota-kota besar di Indonesia tetapi juga 

di kota/kecamatan kecil. Kemiskinan memiliki dimensi yang kompleks, dan upaya 

untuk mengurangi angka kemiskinan serta mengidentifikasi penyebabnya tetap 

menjadi fokus pembangunan ekonomi nasional. 

Kemiskinan yang dinamis dan tetap merupakan bentuk kemiskinan 

multidimensi yang disebabkan oleh berbagai faktor. Penelitian empiris 

menunjukkan bahwa karakteristik rumah tangga, pendidikan, kesehatan, kondisi 

perumahan, dan pekerjaan adalah beberapa faktor yang mempengaruhi kemiskinan 

(Jacobus, 2019). Kemiskinan bisa disebabkan oleh rendahnya kualitas hidup 

individu dan produktivitas masyarakat. Hal ini merujuk pada keadaan di mana 



  
9  

  

  Universitas Sriwijaya  

individu atau rumah tangga tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari 

karena pendapatan yang rendah, menghambat kemudahan dan kemakmuran 

mereka. Kemiskinan tetap menjadi isu krusial dalam perekonomian, sebagai 

masalah multidimensi yang memerlukan penanganan yang lebih dari sekadar 

masalah dasar seperti hubungan sebab-akibat, melibatkan juga preferensi, nilai, 

dan politik (Sholeh, 2010). Suatu negara dikatakan sejahtera apabila berhasil 

mengatasi kemiskinan atau mengurangi angka kemiskinan secara signifikan. 

Kegagalan dalam hal ini menunjukkan kegagalan pemerintah atau organisasi 

publik dalam mencapai kesejahteraan masyarakat (Bastian, 2016). 

Secara umum, dari September 2012 hingga Maret 2023, tingkat kemiskinan di 

Indonesia mengalami penurunan baik dari segi jumlah maupun persentase, kecuali 

pada September 2013, Maret 2015, Maret 2020, September 2020, dan September 

2022. Kenaikan jumlah dan persentase penduduk miskin pada periode-periode 

tersebut umumnya terkait dengan kenaikan harga barang kebutuhan pokok akibat 

kenaikan harga bahan bakar minyak, serta pembatasan mobilitas penduduk selama 

pandemi Covid-19 di Maret dan September 2020. 

Pada Maret 2023, jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 25,90 juta 

orang. Jumlah ini menurun 0,46 juta orang dibandingkan dengan September 2022, 

dan 0,26 juta orang dibandingkan dengan Maret 2022. Persentase penduduk miskin 

pada Maret 2023 tercatat sebesar - Pada bulan September 2022, tingkat kemiskinan 

menurun menjadi 9,36 persen, mengalami penurunan sebesar 0,21 poin dari bulan 

sebelumnya dan 0,18 poin dari bulan Maret 2022. Dalam rentang waktu September 

2022 hingga Maret 2023, jumlah penduduk miskin di perkotaan mengalami 

penurunan sebesar 0,24 juta orang, sementara di perdesaan mengalami penurunan 

sebesar 0,22 juta orang. Persentase kemiskinan di perkotaan menurun dari 7,53 

persen menjadi 7,29 persen, sementara di perdesaan menurun dari 12,36 persen 

menjadi 12,22 persen.  

 

 



  
10  

  

  Universitas Sriwijaya  

Tabel 1. 1 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Menurut Daerah, 
Maret2022– Maret 2023  

 Sumber: Di olah dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2022, 
September 2022, dan Maret 2023  
  

Kemiskinan di Indonesia merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti aspek ekonomi, sosial, dan geografis. Meskipun 

pemerintah telah berupaya mengurangi tingkat kemiskinan, tantangan ini tetap 

menjadi fokus utama. 

Definisi Kemiskinan: 

Garis Kemiskinan: Pemerintah Indonesia menetapkan garis kemiskinan 

berdasarkan nilai uang yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti 

makanan, sandang, perumahan, kesehatan, dan pendidikan. 

Dimensi Kemiskinan: Selain dari segi ekonomi, kemiskinan juga 

melibatkan dimensi sosial seperti akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan 

kesempatan kerja yang layak. Meskipun angka kemiskinan di Indonesia 

menunjukkan penurunan dalam beberapa tahun terakhir, ketimpangan pendapatan 

Daerah/Tahun   Jumlah Penduduk 
Miskin (juta orang)  

ntase PendudukMiskin 
(%)  

 

   

Perkotaan      

Maret 2022  11,82  7,50
September 2022  11,98  7,53
Maret 2023  11,74  7,29
Perdesaan       

Maret 2022  14,34  12,29
September 2022  14,38  12,36
Maret 2023  14,16  12,22
Total       

Maret 2022  26,16  9,54
September 2022  26,36  9,57
Maret 2023  25,90  9,36
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tetap menjadi isu yang signifikan, terutama di beberapa daerah dan kelompok 

masyarakat tertentu. 

Faktor Penyebab Kemiskinan di Indonesia: 

Pertumbuhan Ekonomi yang Tidak Merata: Pertumbuhan ekonomi yang 

tidak merata telah menyebabkan kesenjangan pendapatan yang signifikan antara 

wilayah perkotaan dan pedesaan, serta di antara berbagai kelompok masyarakat.  

Perbedaan sosial ekonomi di Indonesia memengaruhi kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM). Rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan masyarakat 

sering kali menghambat kesempatan mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang 

layak dan berpenghasilan tinggi. Kendala infrastruktur dasar seperti akses 

terhadap jalan, listrik, dan air bersih juga mempengaruhi produktivitas dan 

menaikkan biaya hidup. Bencana alam sering kali menyebabkan kerusakan 

infrastruktur dan merugikan perekonomian, memperburuk kondisi kemiskinan. 

Perubahan iklim juga berdampak pada sektor pertanian dan perikanan, yang 

merupakan mata pencaharian utama masyarakat miskin di pedesaan. 

Pemerintah telah meluncurkan berbagai program untuk mengatasi 

kemiskinan, antara lain Program Keluarga Harapan (PKH), Kartu Indonesia Pintar 

(KIP), dan Kartu Indonesia Sehat (KIS). Selain itu, pemerintah juga berupaya 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat miskin melalui pelatihan keterampilan, 

pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta pembangunan 

infrastruktur desa. 

Meskipun telah ada upaya yang dilakukan, Indonesia masih menghadapi 

tantangan besar dalam mengurangi angka kemiskinan. Tantangan tersebut 

termasuk jumlah penduduk yang besar, perubahan struktur ekonomi yang 

kompleks, serta ketimpangan regional antara daerah kaya dan miskin. Solusi 

untuk masalah kemiskinan di Indonesia memerlukan pendekatan komprehensif 

dan berkelanjutan dari pemerintah dan masyarakat secara keseluruhan. mengatasi 

masalah ini, diperlukan sinergi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka Rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu :  

1 Bagaimana bentuk program bantuan sosial di Kelurahan Sungai Selayur 

Kecamatan Kalidoni Kota Palembang?  

2 Bagaimana peran Kelurahan dalam program Bantuan Sosial di Kelurahan 

Sungai Selayur Kecamatan Kalidoni Kota Palembang?  

  
1.3 Tujuan Penelitian  
1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk menganalisis Peran Kelurahan dalam Program Bantuan Sosial yang 

ada di kelurahan Sungai Selayur Kecamatan Kalidoni Kota Palembang  

1.3.2 Tujuan Khusus  

Untuk dapat mendeskripsikan dan menganalisis bentuk -bentuk Program 
Bantua Sosial yang telah di berikan oleh pemerintah pusat kepada Kelurahan 
Sungai Selayur Kecamata Kalidoni Kota Palembang  

  
 1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritik  

Hasil penelitian Ini di harapkan dapat memberikan sumbangan teoritis 

dalam bidang Ekonomi Sosial dengan melihat Peran Kelurahan dalam Program 

Bantuan Sosial yang ada di Kelurahan Sungai Selayur Kecamatan Kalidoni Kota 

Palembang  

1.4.2 Manfaat Praktis  

1 Bagi Pemerintah  

Sebagai salah satu bahan rekomendasi bagi Pemerintah Kota 

Palembang dalam pengambilan kebijakan terutama dalam menentukan 

langkah-langkah yang perlu di ambil berkenaan dengan persoalan 

Pembagian Program Bantuan sosial (Bansos).  

2 Bagi Masyarakat  
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Hasil penelitian ini di harapkan akan memberikan informasi yang 

berguna kepada masyarakat tentang Bentuk Program Bantuan apa saja yang 

ada di Kelurahan Sungai Selayur Kecamatan Kalidoni Kota Palembang dan 

serta menjadi acuan dalam bagaimana peran seharusnya Kelurahan 

mengenai Program Bantuan Sosial yang ada Di Kelurahan Sungai Selayur 

Kecamatan Kalidoni Kota Palembang.   
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